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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel TQM (Total 

Quality Management) yang meliputi kepuasan pelanggan (X1), pemberdayaan 

karyawan (X2), perbaikan berkesinambungan (X3), hubungan dengan pemasok 

(X4), lingkungan perusahaan (X5), dukungan manajemen (X6) dan sitem 

penghargaan (X7) terhadap kinerja karyawan pada minimarket indomaret dengan 

jumlah responden sebanyak 48 orang karyawan dan teknik analisis datanya 

menggunakan analisis regresi linier berganda serta uji F dan uji t.  

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Variabel Kepuasan Pelanggan, Pemberdayaan Karyawan, Perbaikan 

Berkesinambungan, Hubungan dengan Pemasok, Linkungan Perusahaan, 

Dukungan Manajemen dan Sistem Penghargaan secara serempak mempunyai 

pengarauh yang signifikan terhadap kinerja karyawan minimarket indomaret. 

2. Variabel Kepuasan Pelanggan, Pemberdayaan Karyawan dan Sistem 

Penghargaan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan minimarket indomaret di Surabaya. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dirasakan oleh peneliti telah dilakukan secara optimal, akan 

tetapi peneliti merasa dalam hasil ini masih ada beberapa keterbatasan antara lain : 

1.  Kendala yang bersifat situasional, yaitu situasi yang dirasakan responden 

pada saat pengisian kuisioner tersebut yang dapat mempengaruhi cara 

menjawab, yang memungkinkan jawaban responden tidak jujur dan tidak 

dapat dikontrol oleh peneliti. 

2. Penelitian ini menggunakan metode suvei melalui kuisioner sehingga 

kesimpulan yang yang diambil hanya berdasarkan pada data yang dapat 

dikumpulkan melalui penggunaan instrument secara tertulis. 

3.  Variabel TQM yang digunakan dalam penelitian ini hanya ada 6 variabel, 

sedangkan variabel TQM yang lain tidak diikutsertakan.  

5.3  Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti dalam kaitannya dengan penelitian 

selanjutnya ialah :  

1. Bagi perusahaan  

Perusahaan perlu mengkomunikasikan secara lebih menyeluruh mengenai 

konsep Total Quality Management kepada seluruh level yang ada di 

perusahaan.  

1. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas periode penelitian dan 

menambah jumlah sampel untuk dapat mengatur batas signifikansi sampel 
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dalam menggambarkan pertumbuhan jumlah sampel yang lebih besar dan 

periode yang lebih lama dapat memperkuat hasil penelitian.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel dari TQM 

karena hasilnya akan lebih tepat dalam mengklasifikasikan perusahaan. Peneliti 

selanjutnya diharapkan menambah alat uji untuk memberikan nilai tambah atau 

memperkuat hasil penelitian karena memiliki nilai pembanding. Hasil penelitian 

ini bukan merupakan suatu hal yang final, bagaimanapun pengaruh faktor TQM 

masih perlu diuji kembali untuk menguji konsistensi hasil penelitian ini. 
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